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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan dengan penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

self disclosure korban pelecehan seksual di media sosial Twitter, diantaranya 

adalah: 

a. Dari tujuh faktor self disclosure, hanya empat yang dapat memengaruhi 

seseorang untuk membuka identitasnya yaitu faktor perasaan menyukai, 

efek diadik, kompetensi dan jenis kelamin. Dalam kasus ini, informan 

menyukai Twitter sebagai media untuk membuka identitasnya karena 

rata-rata pengguna Twitter sangat supportif dalam merespon setiap 

peristiwa pelecehan seksual. Efek diadik juga memengaruhi informan 

sebab sebelumnya ada korban pelecehan seksual yang berani membuka 

identitasnya ke media sosial mengenai pengalamannya menjadi 

pelecehan seksual. Selanjutnya faktor kompetensi yang memengaruhi 

informan untuk melakukan self dislosure, karena dengan mereka pernah 

mengalami pelecehan seksual mereka menjadi percaya diri untuk 

melakukan self disclosure di media sosial dengan tujuan ingin 

mengedukasi masyarakat supaya tidak mengalami hal serupa. Terakhir  

adalah faktor jenis kelamin yang memengaruhi informan untuk 

melakukan self disclosure, karena stereotip masyarakat terhadap 

perempuan yang selalu menjadi korban serta menurut datapun korban 

pelecehan seksual didominasi oleh perempuan. 
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b. Meskipun bertolak belakang dengan beberapa faktor self disclosure, 

namun fenomena ini menjadi suatu hal yang menarik di mana self 

disclosure tidak hanya dilakukan dalam lingkup yang kecil melainkan 

lingkup yang besar seperti media sosial. Semua orang bisa melihat, 

semua orang bisa mengomentari. Faktor topik juga tidak memengaruhi 

informan untuk melakukan self disclosure, karena topik yang 

disampaikan masih dianggap intim oleh masyarakat tetapi informan 

tetap membuka identitasnya sebagai korban pelecehan seksual.  

c. Hal-hal yang mendasari informan membuka identitas sebagai korban 

pelecehan di media sosial adalah tidak adanya dukungan emosional dari 

orang terdekat, di mana yang seharusnya menjadi penyemangat adalah 

orang terdekat. Selain itu sebagai korban pelecehan seksual, mereka 

dianggap aib dan memalukan oleh orang terdekatnya sehingga mereka 

menjadi enggan untuk melapor. Lalu penegak hukum yang seharusnya 

menangani dinilai lelet untuk mengusut kasus tersebut sehingga 

menimbulkan stigma bahwa percuma melapor ke polisi. 

d. Twitter dinilai sangat membantu informan untuk melakukan self 

disclosure sebab media sosial dinilai efisien untuk memberikan 

informasi karena dengan satu gadget saja sebuah pesan bisa sampai 

kemanapun dan bisa dilakukan dimanapun, lalu dalam Twitter tidak ada 

gatekeeper sehingga informan bisa menuliskan pengalamannya secara 

bebas.  
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5.2 SARAN 

  Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

mempunyai saran diataranya: 

1. Bagi Informan 

 Lanjutkan edukasi mengenai pelecehan seksual, bisa dengan cara 

membuat sebuah komunitas atau membuat konten di media sosial 

mengenai pelecehan seksual, supaya masyarakat yang mengalami hal 

serupa bisa berani melapor atau setidaknya berani berbicara. Lalu 

dengan terus mengedukasi masyarakat, harapannya masyarakat bisa 

lebih sadar dan terbuka dengan topik seperti ini.  

2. Bagi Masyarakat 

 Penting untuk memahami bahwa pelecehan seksual bukanlah 

sebuah aib atau suatu hal yang tabu dan saru. Respon masyarakat 

terutama orang terdekat dari korban pelecehan seksual haruslah positif 

supaya kondisi psikis korban tetap stabil. Lalu tidak lagi menyalahkan 

korban pelecehan seksual akibat pakaiannya, karena setertutup apapun 

pakaiannya pelecehan seksual tetap saja terjadi. Selain itu untuk 

penegak hukum bisa lebih cepat tanggap lagi dan tidak menyepelekan 

kasus kekerasan seksual. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian selanjutnya 

dengan tema yang sama, diharapkan dapat memperluas ruang lingkup 

penelitian dan mempertimbangkan faktor yang berkaitan dengan self 
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disclosure. Dalam penelitian ini belum membahas dimensi dari self 

diclosure, juga bisa diperdalam dari segi new medianya sehingga dapat 

menjadi saran bagi penelitian selanjutnya untuk membahas dua hal 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


